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Abstrak

Penelitian “Deksis Kinesik dan Deiksis Simbolik dalam film (54 ) fang hua Karya {{%/NNI) Feng
Xiaogang” bertujuan mengkaji penggunaan deiksis dalam sebuah film. Dalam pragmatik deiksis juga termasuk kajian
yang paling penting.

Film yang diteliti berjudul {754 ) fang hua karya <i%/hHI) Feng Xiaogang yang dirilis pada September
2017. Peneliti memilih film ini dikarenakan terdapat penggunaan yang mengandung deiksis kinesik dan deiksis
simbolik yang dituturkan melalui dialog antartokoh. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori yang
dikemukakan oleh Fillmore mengenai bentuk deiksis dan Jakobson mengenai fungsi deiksis.

Jenis penelitian dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan deskriptif kulaitatif. Sumber
data diperoleh dari film (7%54E ) fang hud dan data penelitianya berupa tuturan yang mengandung deiksis kinesik dan
deiksis simbolik. Pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi dengan Teknik simak dan catat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa data berupa tuturan-tuturan dalam film (754 ) fang hua karya (1%
/IAIIY Feng Xiaogang ditemukan bentuk deiksis kinesik dan deiksis simbolik. Deiksis kinesik dibagi menjadi empat
diantaranya, deiksis kinesik indikasi benda, deiksis kinesik indikasi orang, deiksis kinesik indikasi tempat dan deiksis
kinesik indikasi tindakan. Deiksis simbolik dibagi menjadi tiga diantaranya, deiksis simbolik indikasi waktu, deiksis
simbolik indikasi tempat, dan deiksis simbolik indikasi orang. Setiap tuturan yang mengandung deiksis memiliki fungsi
yang berbeda-beda, diantaranya adalah fungsi referensial, fungsi emotif, fungsi konatif, fungsi fatis dan fungsi puitik.
Dalam penelitian ini tidak ditemukan fungsi metalingual.

Kata Kunci: deiksis kinesik, deiksis simbolik, konteks

Abstract

The research “The Gestural Usage and Symbolic Usage in Movie {754€ ) fang hud by (i5/MAIY Feng
Xiaogang” aims to examine the use of deixis in a film. In pragmatics, deixis is also one of the most important studies.

The film is examined in this study is a movie (J54 ) fang hud by i5/IAI) Feng Xiaogang release on
September 2017. The researchers chose this film related which contains gestural usage and symbolic usage which is
spoken through interpersonal dialogue. The theory used in this research is the theory by Fillmore regarding the form of
deixis and Jakobson regarding the function of deixis.

The type of research and approach used- in this research is descriptive qualitative. Data source was obtained
from the film youth te research data are in the form of gestural usages and symbolic usages. Data collection using the
documentation method and by reffering to and recording techniques.

The results of this research indicated that the data consisting of untterances in the film (J754¢ ) fang hud by

G /NKIY Feng Xiaogang found forms of gestural usage and symbolic usage. Gestural usage is devides into four
parts, gestural usage indication of objects, gestural usage indication of people, gestural usage indication of place and
gestural usage indication of action. Symbolic usage is devides into three parts, symbolic usage indication of time,
symbolic usage indication of place, and symbolic usage indication of people. Each utterance that contains deixis has
different function, including referential functions, emotive functions, conative functions, phatic functions, and poetic
functions, in this research metaligual functions was not founded.

Keywords: gestural usage, symbolic usage, context.
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan suatu alat komunikasi yang
penting sekali bagi manusia untuk dapat berkomunikasi
dengan orang lain. Manusia merupakan mahluk sosial
yang memerlukan orang lain dalam menjalani hidup
termasuk didalamnya berkomunikais dengan sesama.
Dengan adanya bahasa maka ide yang ada dapat
tersalurkan dan dimengerti oleh orang lain. Bahasa
sebagai alat komunikasi wajib dikuasai agar dapat
menjalin hubungan dan berinteraksi. Dalam Wibisono
(2017:58) komunikasi dapat diwujudkan dalam sebuah
percakapan yang melibatkan dua orang atau lebih untuk
menyampaikan sebuah perasaan, ide, dan keinginan
berupa tuturan atau ujaran. Dalam berkomunikasi anatar
manusia tentunya tidak terlepas dari konteks yang
menyertainya. Dalam Nadar (2009:6) Konteks sangat
penting dalam kajian pragmatik. Konteks dalam
berkomuniasi dengan orang lain sanggat penting karena
konteks tentu erat kaitanya dengan maksud dan makna
yang ingin disampaikan kepada mitra tutur. Menurut
pendapat Levinson dalam Nadar (2009:4) prakmatics is
the study of those relation between language and context
that are grammaticalized, or encoded in the structure of
language, pragmatik merupakan kajian hubungan antara
bahasa dan konteks yang tergramatikalisasi atau
termodifikasi dalam struktur bahasa. Salah satu kajian
prakmatik adalah deiksis. Deiksis sangat erat kaitanya
dengan konteks yang menyertainya- dalam -sebuah
percakapan.

Bahasa Mandarin saat ini banyak dipelajari di
berbagai negara di dunia. Dalam mempelajari bahasa
Mandarin diperlukan pemahaman mengenai makna yang
terkandung dalam setiap tuturan. Salah satu kajian
pragmatik yang sering dijumpai dalam tuturan yaitu
deiksis. Tuturan yang ada pada kehidupan sehari-hari
tentunya banyak sekali menggunakan deiksis. Sebagai
contoh leksikon deiksis dalam bahasa Mandarin vyaitu
kata disini iXJU zhé'er , disana #FJL na'er, aku &% wo,
kamu 1% ni, hari ini 4 X jintian, kemarin ¥ X zudtian
dan sebagainya merupakan deiksis yang sering digunakan
ketika berkomunikasi. Menurut pendapat 4T Jk #&

R4y he, taizdhfefoistbonit, G, TiET AR REL,

(1999:56) 45 (deixis) A& R FH Lo — N E iR
M, TARAEST PHERTRX—ETAEALLS
BT &S AR RiE S R9IEIRZ ] BB X &, Zhishi
(deixis) shi yii yong xué yanjii de yige zhongyao keti, zhe
shi yimwei yuyan zhong cunzai zhishi zhe yi yiyan
xianxiang chongfen shuominglido yiuyan hé shiyong
yiiyan de yii jing zhi jian de migie guanxi, deiksis
merupakan bagian yang penting dalam pragmatik, ini
karena bahasa menunjukan hubungan yang sangat erat
kaitanya dengan konteks dimana bahasa digunakan.
Dalam memahami deiksis tersebut sangat diperlukan
sebuah acuan agar makna yang ingin disampaikan dari
penutur kepada mitra tutur dapat berjalan dengan baik.

Dalam bahasa Mandarin, sering kali terdapat
deiksis kinesik dan deiksis simbolik untuk menujuk
sesuatu baik itu menunjuk benda, orang, tempat waktu
dan tindakan. Fillmore membagi bentuk deiksis menjadi
tiga yaitu deiksis kinesik, deiksis simbolik dan deiksis
anaforik. Pada penelitian ini akan lebih memfokuskan
pada deiksis kinesik dan deiksis simbolik yang
merupakan situational contex, sedangkan deiksis anaforik
merupakan linguistic context. Deiksis kinesik dan deiksis
simbolik yang merupakan situational context tidak
terlepas dari peristiwa tutur yang menyertainya dan akan
dijelaskan dengan konteks SPEAKING menurut Hymes.
Levinson (1983: 65) mengungkapkan bahwa, following
Fillmore (1971b) , let us frist distinguish two kinds of
deictic usage, namely gestural usage and symbolic usage,
mengikuti Filmore (1971b) mari kita pertama-tama
membedakan dua jenis penggunaan deiksis, disebut
penggunaan (gestural) deiksis Kkinesik, penggunaan
(symbolic) deiksis simbolik. Untuk lebih memahami
referennya, diperlukan pemahaman mengenai acuan dan
konteks yang menyertainya. Leksikon deiksis kinesik dan
deiksis simbolik memiliki reveren yang tidak tetap dan
berpindah-pindah sesuai dengan siapa, kapan dan dimana
tuturan terjadi. Khususnya deiksis kinesik dan deiksis
simbolik yang tidak terlepas dari konteks untuk
memahami maksud dan makna, tanpa adanya konteks
yang jelas leksikon deiksis kinesik dan deiksis simbolik
tidak dapat dijelaskan referennya.



Header halaman gasal: Penggalan Judul Artikel Jurnal

Karya sastra seperti cerpen, novel, puisi
maupun film, tentunya terdapat tidak sedikit leksikon
deiksis. Karya sastra tersebut terdapat leksikon deiksis
yang perlu acuan untuk memahami reverennya,
khususnya pada film. Film merupakan percakapan yang
berupa audio visual yang tujuanya bersifat menghibur
para penonton. Film merupakan suatu peristiwa tindak
tutur yang digambarkan seperti nyata. Pada film juga
memiliki alur cerita yang memiliki nilai hiburan
tersendiri bagi penonton sehingga penting sekali
keberadaanya, serta terdapat konteks pada setiap dialog
antar tokoh yang disampaikan penutur terhadap lawan
tutur disertai dengan konteks dalam peristiwa tidak tutur.
Pada film menggandung kata, kalimat, frasa, klausa dan
tuturan-tuturan antar tokoh didalamnya. Pada film sering
terdapat deiksis kinesik dan deiksis simbolik. Salah satu
film China yang berjudul {37 4£) fang hud adalah film
yang didalamnya terdapat percakapan yang mengandung
leksikon deiksis, khususnya deiksis kinesik dan deiksis
simbolik. Flim ini juga sangat terkenal baik itu di China
maupun dunia perfilman internasional. Film yang dirilis
pada September 2017 ini telah meraih berbagai
pengharhgaan. Film {35 % ) fang hud atau dalam
Bahasa inggris disebut Youth telah mendapatkan
penghargaan pada Asian Film Awards 2018 Nominations
berikut adalah kategori yang telah diperoleh yaitu sebagai
best film, best director, best newcomer, best screenplay,
dan best editing, artikel berita dari South China Morning
Post 11 Januari 2018. Selain itu, film Youth juga
mendapatkan penghargaan Best Film From Mainland and
Taiwan, pada acara Hongkong Film Awards Nominations
2018, artikel berita dari South China Morning Post 6
Februari 2018 dan pada acara Taipei Golden Horse film
festival juga termasuk best new perfomer, best adapted
screenplay, best art direction serta best makeup &
costume design. Selain itu pada film {3 4) fang hud
terdapat banyak deiksis kinesik dan deiksis simbolik.

Berdasarkan latar belakan tersebut, peneliti
tertarik untuk menganalisis lebih lanjut mengenai
penggunaan deiksis kinesik dan deiksis simbolik. Peneliti
menggunakan film sebagai objek penelitian karena dalam
film menggandung kata, kalimat, frasa, klausa dan

tuturan-tuturan  antar tokoh didalamnya. Peneliti
menggunakan film dengan judul {3 4%)  fang hud

karya Feng Xiaogang dikarenakan selain filmnya yang
bagus dan meraih berbagai penghargaan, pada film ini
juga tedapat deiksis kinesik dan deiksis simbolik. Oleh
sebab itu, peneliti akan menkaji lebih lanjut mengenai
“Deiksis Kinesik dan Deiksis Simbolik dalam Film {3

) fang hud Karya &) Rl) Feng Xiaogang”.

METODE

Penelitian yang berjudul “Deiksis Kinesik dan
Deiksis Simbolik dalam Film (34 ) fang hud Karya
4 v W Feng Xiaogang” ini termasuk penelitian
kualitatif. Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut :
(1) mendeskripsikan deiksis kinesik dan deiksis simbolik
dalam film (3% %) fang hud karya & /s R] Feng
Xiaogang, (2) mendeskripsikan fungsi bahasa pada

deiksis kinesik dan deiksis simbolik dalam film (5 )
fang hud karya & . W] Feng Xiaogang. Dengan
memahami dialog antartokoh serta mengamati leksikon
deiksis yang terdapat dalam film (35 4&) fang hud
karya & /v Rl Feng Xiaogang ini, peneliti
mendeskripsikan dengan metode ilmiah deiksis yang
dikaitkan dengan konteks. Menurut Sarwono (2006 :
257), pendekatan kualitatif ~menekankan makna,
penalaran, definisi suatu situasi tertentu (dalam konteks
tertentu), lebih banyak meneliti hal-hal yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Ahmadi
(2019:3) menggungkapkan bahwa penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang berdasarkan pada penarasian
dan pendeskripsian data.

Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode dokumentasi dengan teknik simak dan
catat. Menurut Basrowi dan Suwandi (2008:158) metode
dokumentasi merupakan suatu cara penggumpulan data
yang menghasilkan catatan-catatan penting yang
berhubungan dengan masalah-masalah yang diteliti,
sehingga akan diperoleh data yang lengkap sah dan bukan
berdasarkan  perkiraan. =~ Dengan  begitu = metode
dokumentasi menekankan pada penggumpulan data
terhadap masalah atau variabel yang sedang diteliti
dengan cermat sehingga mendapatkan data yang akurat.
Peneliti memperoleh data dari film dan menganalisis
setiap tuturan-tuturan sehingga menghasilkan catatan-
catatan penting yang berhubungan dengan masalah-
masalah yang diteliti. Pengertian dari metode simak dalam
Mahsun (2005: 90) metode penyediaan data ini diberi
nama metode simak, cara yang digunakan untuk
memperolen data  delakukan dengan  menyimak
penggunaan bahasa. Peneliti hanya sebagai pemerhati
saja, tidak terlibat langsung dalam pembentukan data yang
diperoleh. Data yang diperoleh dengan cara menyimak
dengan teliti dan seksama tuturan yang mengandung
deiksis Kkinesik dan deiksis simbolik dalam film. Lalu
Sudaryanto (2015: 205) telah menggungkapkan bahwa
pencatatan dapat dilakukan langsung ketika teknik simak
telah selesai diterapkan. Dengan begitu, peneliti
menyimak secara cermat tuturan-tuturan dalam film lalu
melakukan pencatatan terhadap tuturan yang mengandung
data yang sesuai dengan permasalahan dalam penelitian.
Dengan mencatat tuturan-tuturan serta memperhatikan
konteks yang terdapat dalam film, peneliti menganalisis
bentuk deiksis kinesik dan deiksis simbolik dan fungsi
bahasa serta konteks deiksis dalam film (5% ) fang

hua karya & «J»R| Feng Xiaogang.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini dijelaskan sesuai dengan urutan
rumusan masalah dan dijawab berdasarkan teori yang
telah dijabarkan. Dengan menggunakan instrumen
penelitian, telah dilakukan penggumpulan data dan
identifikasi data  penelitian.  Selanjutnya  peneliti
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan bentuk
dan fungsi deiksis kinesik dan deiksis simbolik yang telah
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ditemukan dalam film (354 ) fang hud karya &) Rl
) Feng Xiaogang.

Tabel 4.1
Bentuk Deiksis Kinesik dan Deiksis Simbolik dalam
Film (34%) fang hud Karya {5/ R]) Feng
Xiaogang

NO | Deiksis Indikasi FK* | Jumlah

1 Deiksis
Kinesik

B FHA 30

Deiksis kinesik
indikasi benda

HAFHA 4

Deiksis kinesik
indikasi orang

47
ELEURNE o 8

Deiksis kinesik
indikasi tempat

B FHA 5

Deiksis kinesik
indikasi tindakan

2 Deiksis
Simbolik

FG B[] FAER 14

Deiksis simbolik
indikasi waktu

K& FAER 8

Deiksis simbolik o4

indikasi tempat

HAFAER 12

Deiksis simbolik
indikasi orang

Total 81

Keterangan :
FK* : Frekuensi Kumulatif merupakan seberapa
seringnya muncul.

Tabel 4.2
Fungsi Deiksis Kinesik dan Deiksis Simbolik dalam
Film (%) fang hud Karya {2/ R]) Feng
Xiaogang

NO | Fungsi FK*

1 Fungsi Referensial 22
2 Fungsi Emotif 7
3 Fungsi Konatif 28
4 Fungsi Metalingual 0
5 Fungsi Fatis 16
6 Fungsi Puitis 4
Total 77
Keterangan

FK : adalah frekuensi kumulatif atau menunjukkan
jumlah fungsi tersebut muncul.

FiE 3% (2003: 34) menggungkapkan bahwa A&
P T L ARR P42 &, e FHABLEHTL A
Y, F_A, A5 EFIAET A FH A LER T A
» Génju kéjian de butong sud zhi duixiang, wo bd
shoushi xing zhijie zhishi fen wéi zhiwu, zhi rén, zhi
dididan hé zhi dongzuo xingwéi shoushi xing zhijié zhishi
si zhong, artinya adalah sebagai berikut ini, berdasarkan
objek yang berbeda yang terlihat, saya membagi indikasi
langsung tipe (gesture) deiksis kinesik menjadi empat
macam Yaitu menunjuk atau merujuk pada benda,
menunjuk orang, menunjuk tempat, menunjuk perbuatan
atau tindakan. Dalam penelitian ini telah ditemukan
deiksis kinesik dan deiksis simbolik dalam film ¢35 4 )
fang hud karya (2. R|) Feng xiaogang. Dalam 47 Jk
A& (1999:59) 45 8iB A A AY Ak, —HAFHAY
A% (gestural usage) , 5 —#t & £ 42 A 49 (symbolic
usage) . X —*FRiE& £ Fillmore £ 1971 589 — Bt L
W H AR R 6. Zhishi ciyil you lidng zhong yongfd, yi
zhong shi shoushi xing de yongfa (gesturalusa g e), ling
Vi zhong shi xiangzhéng xing de (s ymbolicusa ge). Zhé yt
dui shuyii shi Fillmore zai 1971 nidan de yi pian lunwén
zhong shouxian shiyong de , artinya adalah sebagai
berikut .ini, terdapat dua bentuk deiksis , yang pertama
adalah deiksis kinesik ( gestural usage) dan yang lainya
adalah deiksis simbolik (symbolic usage) istilah yang
pertama kali dikemukakan oleh Fillmore pada tahun 1971
dalam sebuah tulisanya. Pada penelitian ini telah
ditemukan sebanyak 47 data dalam film {35 4) fang
hua karya &/ R} Feng Xiaogang yang mengandung
deiksis kinesik. Deiksis kinesik indikasi benda (#5475
# A zhiwi shoushi xing) sebanyak 30 data, deiksis
kinesik indikasi orang (4§ A5 %% zhi rén shoushi xing
) sebanyak 4 data, deiksis kinesik indikasi tempat (&3
BT BA zhi dididn shoushi xing) sebanyak 8 data, dan
deiksis kinesik indikasi tindakan (&) F # & zhi
dongzuo shoushi xing) sebanyak 5 data.
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Dalam X i# 3% (2003: 39) k48 “iX”, “AR7BF
et RF 2, KAVRIEFHA x>, AR
ABEBEHRTHSAFEIE TR T, Genu
“zhe”,“na” suo zhishi de shi jian huozhé kongjian,
women bd fei shoushi xing “zhe”, “na” léi zhijié zhishi
fen wéi shijian zhishi hé dididn zhishi, artinya adalah
menurut waktu atau ruang ditunjukan oleh kata “ini”,
“itu”, kami membagi jenis (non-gesture) deiksis simbolik
“ini”,”itu” yang merupakan indikasi langsung menjadi
indikasi waktu dan indikasi lokasi atau tempat. 18 3% (
2003: 39) HABAETHFHRNERR, FFHE (
symbolic usage) 4§85 A RBF R—2 A F4. I’
EEAERE, e AL LN E T LR
®, TE S4B RARF KAMKNE, % EERN
P RICEGETE, M E AR A EE, IR (2000
: 60) . FTAK (1997: 25) Fieik £ R ik £ A
V%, Wangdao ying (2003:39) Yii zhijié zhishi de shoushi
yongfd butong, fei shoushi xing (symbolic usage) zhishi
ciyil zai shiyong shi bu yiding you shoushi, yanse deng de
bansui, dui tamen de lijié yé wixii chong xian jidoji de
zhenshi qingjing, sud xiiyao zhidao de zhishi jidoji
fashéng de shijian, dididn zai néi de geng da fanwéi de
shijian, dididn yiji canyu zhé. Hézhaoxiong (2000:60),
Hé ziran (1997:25) Déng bd zhé léi yongfd jidozuo
xiangzheng yongfd, berbeda dari deiksis kinesik, deiksis
simbolik ketika digunakan tidak ada gerakan, pandangan
mata, dll, dan pemahamanya juga tidak perlu situasi
komunikasi yang sebenarnya, yang perlu diketahui adalah
waktu, tempat di dalamnya yang lebih luas mengenai
waktu, tempat dan juga peserta. Pada penelitian ini telah
ditemukan sebanyak 34 data dalam film (37 4&) fang
hud karya & R|) Feng Xiaogang yang mengandung
deiksis simbolik.Dalam penelitian ini telah ditemukan
deiksis simbolik indikasi waktu (4§ B /8] % 4E A zhi
shijian xiangzhéng xing ) sebanyak 14 data, deiksis
simbolik indikasi tempat (45 3# & ZAEA zhi dididn
xiang zheng xing ) sebanyak 8 data dan deiksis simbolik
indikasi orang (¥ A £ AEA zhi rén xiangzheng xing)
sebanyak 12 data.

Fungsi deiksis yang telah ditemukan dalam film
(1) fang hua karya (& Rl) Feng Xiaogang
diantaranya adalah sebagai = berikut yaitu = fungsi
referensial 22 data, fungsi emotif 7 data, fungsi konatif
28 data, fungsi fatis 16 data dan fungsi puitik 4 data.
Dalam penelitian ini tidak ditemukan fungsi metalingual
karena fungsi metalingual jarang ditemukan dalam
sebuah percakapan, biasanya terdapat pada kamus. Hasil
dari penelitian ini menggunakan teori Jakobson dalam
Sudaryanto, (1990: 12) dan dalam Tarigan (2009: 10)
fungsi bahasa terdiri dari enam macam, diantaranya
fungsi referensial, fungsi emotif, fungsi konatif, fungsi
metalingual, fungsi fatis, dan fungsi puitik.

Fungsi yang paling banyak ditemukan adalah
fungsi konatif sebanyak 28 tuturan. Fungsi konatif yaitu
penutur menggunakan tuturan ini untuk menyampaikan
keinginanya agar lawan bicara bersedia melakukan apa
yang diminta, contohnya seperti pada data kode FH/04:11

—04: 15 "FEALTAZX AN, BAGHFHKE T
A B F R Janli bushi zhéme jing de, wiizhi
binglong da bi daidong xido bi ju ddo qi jian. Begini
bukan salam hormat militer, lima jari dirapatkan
sesuaikan lenganmu sejajar dengan alis. Tuturan ini
mengandung konteks sebagai berikut ini, He Xiaoping
baru saja masuk dalam dunia militer dan dibantu oleh
temanya yaitu Liu feng. He Xiaoping memiliki posisi
tangan yang salah ketika hormat, oleh sabab itu Liu feng
bermaksud mengajarinya. Liu feng (P1) berkata (I) pada
He Xiaoping (P2) setelah Liu feng melihat cara He
Xiaoping memberikan hormat yang salah, dia tersenyum
lalu dengan tegas (K) memberitahu temanyanya (N)
tersebut. Kemudian Liu feng memberikan contoh posisi
hormat yang menurutnya benar agar He Xiaoping tidak
salah lagi (E). Dialog (G) ini terjadi di tepian jalan pada
saat hujan lebat (S) mereka berhenti sejenak dan dengan
menggunakan ujaran langsung (A). Dengan demikian
tuturan ini memiliki fungsi Kkonatif, karena penutur
menggunakan  tuturan ini  untuk  menyampaikan
keinginanya agar lawan bicara hormat dengan posisi
tangan yang benar sesuai yang telah dicontohkan oleh
penutur.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian Deiksis Kinesik
dan Deiksis Simbolik dalam Film 3 %) fang hud
Karya (/] R|) Feng Xiaogang ini, telah menjawab
rumusan masalah yang telah disebutkan. Berikut
merupakan kesimpulan dari penelitian ini :

(1) Bentuk deiksis dalam penelitian ini adalah
deiksis Kinesik dan deiksis simbolik. Deiksis
kinesik dibagi menjadi empat sebagai berikut,
deiksis kinesik indikasi benda (4547 F % A
zhiwi shoushi xing ) , deiksis Kinesik indikasi
orang (4§ A F %A zhi rén shoushi xing),
deiksis kinesik indikasi tempat (453 &5 $% A
zhi dididn shoushi xing ) dan deiksis kinesik
indikasi tindakan (#3041 F %A zhi dongzuo
shoushi xing ) . Deiksis simbolik dibagi menjadi
tiga diantaranya sebagai berikut, deiksis
simbolik indikasi waktu (4§ 8% i8] £ AL AL zhi
shijian xiangzhéng xing ) , deiksis simbolik
indikasi tempat (4§ 3. & £ 42 A zhi dididn
xiang zhéng xing ) dan deiksis simbolik indikasi
orang (4 A ZAER! zhi rén xiangzhéng xing).

(2) Bentuk deiksis Kkinesik dan deiksis simbolik
memiliki fungsi yang berbeda pada setiap
tuturan diantaranya adalah fungsi referensial,
fungsi emotif, fungsi konatif, fungsi fatis dan
fungsi puitis, sedangkan fungsi metalingual
tidak ditemukan dalam penelitian ini.
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Saran

Penelitian “Deiksis kinesik dan deiksis simbolik
dalam film 35 %) fang hua karya & J~R]) Feng
Xiaogang” ini hanya membahas bagian kecil dari lingkup
kajian pragmatik. Dalam penelitian ini diketahui bahwa
untuk memahami deiksis kinesik dan deiksis simbolik
terlebih  dahulu perlu memahami konteks yang
menyertainya.

Bagi pengajar bahasa Mandarin, diharapkan
memberikan materi dalam pragmatik mengenai deiksis
kinesik dan deiksis simbolik, karena dalam memahami
deiksis sangat diperlukan sebuah konteks agar dapat
mengetahui referenya. Materi mengenai deiksis bahasa
Mandarin dapat menggunakan percakapan kalimat
sederhana disertai metode dan media pembelajaran yang
mendukung proses belajar mengajar. Bagi  siswa,
sebaiknya lebih banyak belajar dan bersedia mempelajari
deiksis agar pengetahuan menenai deiksis semakin
mendalam, khususnya deiksis kinesik dan deiksis
simbolik. Bagi peneliti selanjutnya, bisa juga dapat
memperdalam lebih lanjut dengan melakukan penelitian
pada objek yang berbeda misalnya karya sastra komik,
novel, reality show atau puisi.
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